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A. Kesimpulan

Penciptaan karya patung ruang publik ini telah melahirkan karya berupa
patung ruang bermain (playground sculpture), di lahan terbuka perumahan SSP
Sariwangi Bandung. Ide penciptaannya mengangkat nilai memori kultural berupa
sarang burung Manyar, yang ditunjang kajian terhadap kawasan perumahan di
daerah SSP Bandung dan sekitarnya (Cisarua Bandung Barat). Kawasan ini
dahulunya merupakan perkebunan dan pertanian produktif, serta kawasan hutan
lokal ditumbuhi banyak pepohonan‘besar yang menjadi ekosistem berbagai jenis
hewan seperti burung, Latarbelakang tersebutimenjadi pertimbangan penting untuk

konsep penciptaan.

Eksplorasi bentuk karya ini selain mempeirtimbangkan aspek estetika dan
keterfungsiannya sebagai wahana bermain, juga mempertimbangkan latar belakang
sosial masyarakat penghuni termasuk sistem kepercayaan yang dianut. Selain itu
juga mempertimbangkan sistem kepercayaan dominan masyarakat setempat di
kawasan daerah Sariwangi, guna menghindari konflik atau reaksi masyarakat
terhadap kehadiran karya denganbentuk yang bersifat realis yang kemungkinan

mengundang reaksi penganut keyakinan ajaran (Islam) yang agak ekstrim.

Selain aspek kontekstual, aspek fisikal dan teknis juga menjadi
pertimbangan perwujudan karya, terkait dengan kondisi lahan kawasan Sariwangi

yang dulunya adalah lahan perkebunan dengan karakter tanah relatif gembur
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(dataran tinggi). Hal ini juga menjadi pertimbangan di dalam membuat struktur
rancang bangun karya berdasarkan pertimbangan desain, yang menyangkut
keamanan bagi pemakai dan aspek ergonomi. Aspek perancangan meliputi
pemilihan bahan, perancangan dan teknik hingga presentasi karya, karena karya ini
memiliki fungsi sebagai ruang bermain difungsikan oleh anak-anak dan

keluarganya.

Pertimbangan terhadap wujud karya juga didukung dengan penyebaran
kuisioner, untuk mendapatkan tanggapan langsung dari warga terhadap penciptaan
karya. Dari hasil kuisioner yang=dijabarkan pada bab IIl didapatkan bahwa
masyarakat perumahan menyambut dengan baik |pembuatan dan kehadiran karya
di ruang terbuka perumaban. Begitupun setclah karya terwujud dan ditempatkan
pada lokasi, masyarakat terutama anak-anak sangat antusias dalam memanfaatkan
karya ruang bermain tersebut,| Hal ini menunjukkan konsep penciptaan yang
memakai pendekatan estctika-fungsional-inferakéif telah dapat tercapai, di dalam
serangkaian proses dari perwujudan dan apresiasi yang telah dilalui. Sehingga nilai
edukasi dan rekreasi yang dikonsepkan dalam penciptaan ini telah berjalan dengan
baik. Pencapaian nilai edukatif tersebut tidaklah dapat dlihat dengan serta merta,
secara psikologi aspek motorik yang ditekankan pada permainan melalui karya ini
akan turut mendukung tumbuh kembang anak-anak kelak di kemudian hari.

Ditinjau dari sisi ruang perumahan SSP Sariwangi yang menjadi ruang
suburban di dalam kawasan desa Sariwangi, menghadirkan fenomena perbedaan
topoligi ruang di dalam sebuah kawasan. Melalui eksplorasi estetik karya seni

wahana bermain ini tersisip aspek ‘politis’, berupa penawaran nilai historis kawasan
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Sariwangi yang telah beralih fungsi. Melalui eksplorasi sarang burung Manyar
penulis bermaksud menghadirkan imajinasi perihal miniatur kawasan yang dulunya
dipenuhi pepohonan dan sarang burung. Masyarakat diajak untuk membangun
imaji kultural daerah kawasan yang telah beralih fungsi menjadi perumahan yang
mereka tinggali. Dengan ini karya mengandung nilai estetika yang berdimensi
sosial melalui ruang bermain anak.

Dengan ini penulis dapat menyatakan bahwa, konsep penciptaan karya
patung ruang bermain ini merupakan salah satu model penciptaan yang tidak hanya
mementingkan aspek keindahan visualsaja. Bentuk karya patung ini bertema sosio-
estetik yang mengakomodasi aspek edukasi dan‘rekreasi ringan yang menjadi
kepentingan dan kebutuhan masyarakatnya. Nilai'keindahan, merupakan jalinan
unsur-unsur yang terkait aspek kegunaan dan karaktetistik lingkungan fisik dan
sosialnya (kelompok ‘masyarakat penggunanya). Bahkan dapat dinyatakan bahwa
gagasan ini telah mendahuluiprogram pemanfaatan ruang terbuka oleh Pemerintah
Kota Bandung, sebagai areal publik khususnya tempat bermain dan rekreasi warga
kota Bandung berdasarkan pada kajian dan tinjauan ruang bermain di seputaran

kota Bandung yang telah diuraikan sebelumnya.

B. Saran

Penelitian Disertasi Penciptaan Seni Patung Ruang Bermain (playground
sculpture), di Perumahan SSP Sariwangi ini tentu tidak luput dari berbagai
ketidaksempurnaan baik dalam eskplorasi gagasan dan wujud karya. Terlepas dari
semua itu karya ini dapat dikatakan menawarkan gagasan inovatif dalam

pemanfaatan ruang terbuka yang selama ini cenderung diabaikan oleh pihak-pihak
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yang terkait. Karya ini adalah gagasan yang melalui proses panjang dimulai
semenjak tahun 2012 ketika proposal mulai diajukan, hingga perjalanan dan
pemantaannya sampai saat ini.

Pemanfaatan ruang terbuka yang ditawarkan dalam gagasan penciptaan ini,
dapat menjadi model alternatif penciptaan karya seni tiga dimensi yang
menempatkan estetika dalam kaitannya dengan fungsi sosial seni. Karya ini dapat
dikembangkan ke yang lebih luas dan kompleks, seperti Eko-Estetik Patung Ruang
Publik di lingkungan masyarakat dan juga kota besar di Indonesia. Penciptaan karya
disertasi ini dapat menjadi salah saturéferensi bagi pemangku kebijakan, khususnya
di bidang tata kelola lingkungan dan tata kota. Tetkait dengan nilai sosio-estetik,
peran, fungsi, dan makna sent dalam realitas kehidupan masyarakat secara luas
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

Lebih lanjut dapat menjadi acuan referensi dalam kerangka pengembangan
kreativitas praksis penciptaan. séni, peningkatan” ilmu pengetahuan apresiator.
Penciptaan seni tiga dimensi ruang publik ini juga dapat menjadi model
pengembangan seni-seni yang berbasis pada pemanfaan ruang terbuka yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya. Seni yang memiliki dimensi estetika dan
sekaligus fungsi praktis sebagai sarana rekreasi dan edukasi yang digali dari

dimensi historis ekosistem alam dan kebudayaan masyarakat setempat.
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